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ABSTRACT 

 

According to the increase of the vehicle engine amount in Indonesia as means of 

transportation has been impacted to the increase of vehicle component needs. One of this 

vehicle component was bus/truck drum brake. The early result of the research showed the 

low of drum brake material quality  UKM local product, especially in microstructure that 

not suitable with ASTM standard which cause this product lose compete with import 

product. The microstructure of import products are pearlite and graphite flake distribution 

A, whereas the matrix of local product are ferrite, pearlite, and semenite, and have graphite 

flake distribution A, B, and D. This microstructure caused the local product of drum brake 

easy to crack. This research concerned to fix the microstructure of drum brake UKM local 

product. 

The research has done with the foundry method sand casting with- modified mold 

by added the variation chil and  hole cooler variation, and without variation. The foundry 

material such as gray cast iron and the pouring temperature maintained with temperature 

1275° C – 1350° C. Each specimen of the foundry result has done with micrographic 

testing with the enlargement 100 X, etsa nital 2.5 % and hardness testing by using 

Rockwell method which converts to Brinell. 

From the drum brake micrographic, either using chil variation, hole cooler or 

without variation in the matrix, has seen graphite length which formed have a measurement 

3-5, whereas for the formed phase, ferite and semenite  contents average from chil 

variation, hole cooler, and without variation in the matrix with the totality under 5 %. In the 

hardness testing, drum brake without matrix variation has the highest hardness value 190 

HB and the lowest 182,8 HB, whereas drum brake with chil variation, the highest hardness 

value 174,3 HB and the lowest 167,6 HB; and for drum brake hole cooler variation, the 

highest hardness value 217,3 HB and the lowest 214,9 HB. 

 

Key words : Grey cast iron, Chil, Hole cooler, Microstructures, Hardness 
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ABSTRAK 

 

 Seiring dengan peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia sebagai sarana 

transportasi berdampak pada peningkatan kebutuhan akan komponen kendaraan. Salah satu 

komponen kendaraan tersebut adalah tromol rem bus/truk. Hasil penelitian awal 

menunjukkan rendahnya kualitas material tromol rem produk UKM lokal khususnya dalam 

hal struktur mikro yang tidak sesuai dengan standar ASTM yang menyebabkan produk ini 

kalah bersaing dengan produk import. Struktur mikro produk impor adalah pearlit dan 

bergrafit serpih distribusi A. Sedangkan produk lokal matriknya adalah ferrit, pearlit, dan 

sementit serta memiliki grafit serpih distribusi A, B, dan D. Struktur mikro tersebut 

mengakibatkan mudah retaknya tromol rem produk lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki struktur mikro tromol rem produk UKM lokal. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pengecoran  sand casting 

dengan memodifikasi cetakan dengan menambahkan variasi chil, variasi lubang pendingin 

dan tanpa variasi. Bahan pengecoran berupa besi cor kelabu dan temperatur penuangan 

dijaga pada suhu 1275oC-1350oC. Tiap spesimen hasil pengecoran dilakukan pengujian 

mikrografi dengan perbesaran 100x, etsa nital 2,5% dan pengujian kekerasan dengan 

menggunakan metode Rockwell yang dikonversi ke Brinell. 

Dari hasil pengujian mikrografi tromol rem baik yang menggunakan variasi chil, 

lubang pendingin maupun tanpa variasi pada cetakannya terlihat panjang grafit yang 

terbentuk berukuran 3-5. Sedangkan untuk fasa yang terbentuk, kandungan ferit dan 

sementit rata-rata dari variasi chil, lubang pendingin maupun tanpa variasi pada cetakannya 

secara keseluruhannya dibawah 5%. Pada pengujian kekerasan, tromol rem tanpa variasi 

cetakan mempunyai nilai kekerasan tertinggi 190 HB dan terendah 182,8 HB sedangkan 

pada tromol rem dengan variasi chil nilai kekerasan tertinggi 174,3 HB dan terendah 167,6 

HB dan untuk tromol rem variasi lubang pendingin nilai kekerasan tertinggi 217,3 HB dan 

terendah 214,9 HB. 

Kata kunci : Besi cor kelabu, Chil, Lubang pendingin, Struktur mikro, Kekerasan 
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